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Lampiran 1. Pengkodean Populasi Penelitian 

PENGKODEAN POPULASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO VIIIA VIIIB VIIIC 

1 A1 B1 C1 

2 A2 B2 C2 

3 A3 B3 C3 

4 A4 B4 C4 

5 A5 B5 C5 

6 A6 B6 C6 

7 A7 B7 C7 

8 A8 B8 C8 

9 A9 B9 C9 

10 A10 B10 C10 

11 A11 B11 C11 

12 A12 B12 C12 

13 A13 B13 C13 

14 A14 B14 C14 

15 A15 B15 C15 

16 A16 B16 C16 

17 A17 B17 C17 

18 A18 B18 C18 

19 A19 B19 C19 

20 A20 B20 C20 

21 A21 B21 C21 

22 A22 B22 C22 

23 A23 B23 C23 

24 A24 B24 C24 

25 A25   

26 A26   

27 A27   

28 A28   

29 A29   

30 A30   

31 A31   

32 A32   
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Lampiran 2. Data Nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) Mata Pelajaran 
Matematika Kelas VIII Tahun Ajaran 2025/2026 

DATA NILAI SUMATIF AKHIR SEMESTER (SAS) MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII TAHUN AJARAN 2025/2026 

NO VIIIA VIIIB VIIIC 

1 35 23 17 

2 38 37 30 

3 16 27 33 

4 42 33 30 

5 38 20 30 

6 39 33 27 

7 35 43 27 

8 38 37 10 

9 32 50 37 

10 29 23 20 

11 38 20 27 

12 35 27 47 

13 32 30 47 

14 29 23 27 

15 44 30 40 

16 26 57 50 

17 28 43 43 

18 35 37 47 

19 29 40 43 

20 42 50 50 

21 35 43 33 

22 47 40 33 

23 50 27 47 

24 35 40 37 

25 32   

26 39   

27 42   

28 29   

29 45   

30 58   

31 43   

32 62   
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Lampiran 3. Hasil Analisis Uji Normalitas pada Data Populasi Penelitian 

HASIL ANALISIS UJI NORMALITAS PADA DATA SAMPEL 
PENELITIAN 

Hasil analisis menggunakan uji Shapiro-Wilk yang mengacu pada Rumus 

3.1, dan dianalisis dengan bantuan SPSS versi 26, disajikan pada Tabel Hasil Uji 

Normalitas pada Populasi Penelitian berikut. 

 

Hasil Uji Normalitas pada Populasi Penelitian 

 

 

 

 Dapat diperoleh bahwa data nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) mata 

pelajaran matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Kintamani memiliki nilai 

signifikansi > 0,05 pada semua kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data hasil 

penilaian harian pada setiap kelas memenuhi asumsi normalitas. 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Uji Homogenitas Varians pada Data Populasi Penelitian 

HASIL ANALISIS UJI HOMOGENITAS VARIANS PADA DATA 
POPULASI PENELITIAN 

 Hasil analisis menggunakan uji Levene yang mengacu pada Rumus 3.2, dan 

dianalisis dengan bantuan SPSS versi 26, disajikan pada Tabel Hasil Uji 

Homogenitas Varians pada Populasi Penelitian berikut. 

 

Hasil Uji Homogenitas Varians pada Populasi Penelitian 

 

 Dapat diperoleh nilai signifikansi 0,321 > 0,05, yang menunjukkan bahwa 

variansi data nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Kintamani bersifat homogen. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa data telah memenuhi asumsi homogenitas dan layak untuk 

dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik parametrik. 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Uji ANOVA Satu Jalur pada Data Populasi Penelitian 

 

HASIL ANALISIS UJI ANOVA SATU JALUR PADA DATA SAMPEL 
PENELITIAN 

 Hasil analisis menggunakan uji ANOVA satu jalur yang mengacu pada 

Rumus 3.3, dan dianalisis dengan bantuan SPSS versi 26, disajikan pada Tabel 

Hasil Uji ANOVA Satu Jalur pada Populasi Penelitian berikut. 

 

Hasil Uji ANOVA Satu Jalur pada Populasi Penelitian 

 
 Hasil analisis uji ANOVA Satu Jalur memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,491. Dikarenakan 0,491 > 0,05, maka ÿ  diterima. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kelompok-kelompok yang dianalisis. 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Uji Coba Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

KISI-KISI UJI COBA POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Kintamani 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Statistika 

Kelas/Semester  : VIII / Genap 

Tahun Ajaran  : 2025/2026 

Jumlah Soal   : 7 soal 

Bentuk Soal   : Uraian 

Alokasi Waktu  : 80 menit 

Fase     : D 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kode Indikator 

D1 Memahami masalah 

D2 Merencanakan penyelesaian 

D3 Melaksanakan rencana penyelesaian 

D4 Memeriksa kembali atau menafsirkan kembali 
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Capaian Pembelajaran (CP) Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah  
Level 

Kognitif 
Bentuk 

Soal 
No. 
Soal 

D1 D2 D3 D4 

Peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, 

mengumpulkan, menyajikan, dan 

menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan 

diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

menyajikan dan menginterpretasi data. 

Mereka dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk mendapatkan 

data yang terkait dengan diri dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan dan 

menafsirkan rerata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk 

menyelesaikan masalah (termasuk 

membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menyelidiki 

kemungkinan adanya perubahan pengukuran 

pusat tersebut akibat perubahan data.  

Mengelompokkan data ke 
dalam kuantitatif dan 
kualitatif serta menganalisis 
alasan perbedaan 
pengolahan kedua jenis 
data. 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 
C4 

 

Uraian 1 

Menentukan diagram yang 
tepat dan menganalisis pola 
kebiasaan membaca 

✓ ✓ ✓ ✓ 
C4 Uraian 2 

Menentukan diagram yang 
sesuai untuk data waktu dan 
menganalisis tren 

✓ ✓ ✓ ✓ 

C4 Uraian 3 

Menghitung mean, median, 
modus dan mengevaluasi 
ukuran yang paling 
mewakili 

✓ ✓ ✓ 

 

 

✓ 

C5 Uraian 4 

Menghitung jangkauan dan 
kuartil serta menganalisis 
sebaran data 

✓ ✓ ✓ ✓ 
C4 Uraian 5 

Menghitung kuartil, 
Jangkauan Interkuartil 
(IQR) , simpangan kuartil 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

C5 Uraian 6 
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Capaian Pembelajaran (CP) Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah  
Level 

Kognitif 
Bentuk 

Soal 
No. 
Soal 

D1 D2 D3 D4 

dan mengevaluasi kelas 
yang lebih stabil 
Mengevaluasi kebenaran 
pernyataan tentang rata-rata 
(mean) sebagai ukuran 
pemusatan data melalui 
perhitungan mean dan 
median. 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ C5 Uraian 7 
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Lampiran 7. Soal Uji Coba Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

SOAL UJI COBA POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Jenjang  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Statistika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu : 100 Menit 

A. Petunjuk: 

1) Tulislah Nama, Nomor Absen, dan Kelas pada lembar jawaban anda! 

2) Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan 

ke guru atau pengawas. 

3) Jawablah setiap soal lengkap dengan langkah-langkah atau uraian 

penyelesaian selengkap dan sejelas mungkin. 

4) Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

5) Periksalah kembali jawaban yang telah dikerjakan sebelum dikumpulkan 

kepada guru. 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas! 

1) Dalam rangka pembelajaran statistika, Pak Surya meminta siswa kelas VIII 

mengidentifikasi jenis data yang sering dijumpai di sekolah. Ia menuliskan 

beberapa contoh data berikut: 

(a) Hobi siswa 

(b) Nilai ulangan Matematika 

(c) Warna kesukaan siswa 

(d) Tinggi badan siswa 

(e) Jumlah buku yang dibaca 

Kelompokkan data-data tersebut ke dalam data kuantitatif dan data 

kualitatif. Jelaskan alasan pengelompokanmu dan berikan satu contoh 

tambahan untuk masing-masing jenis data. Jelaskan juga mengapa data 

kuantitatif dapat dihitung dengan operasi matematika, sedangkan data 

kualitatif tidak. 

2) Dalam rangka meningkatkan minat baca, Pak Rama selaku Wali Kelas VIII 

A mencatat jumlah buku yang dibaca 20 siswa selama satu bulan: 

Data jumlah buku yang dibaca 20 siswa selama satu bulan: 

2, 3, 1, 4, 2, 3, 5, 2, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 2, 5, 3, 2, 4, 1. 
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Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram yang paling tepat (diagram 

batang, diagram garis, atau diagram lingkaran) dan analisislah pola 

kebiasaan membaca siswa. 

3) Pengelola perpustakaan mencatat jumlah pengunjung perpustakaan selama 

satu minggu sebagai berikut: 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

45 50 48 60 70 85 90 

Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram yang paling tepat (diagram 

batang, diagram garis, atau diagram lingkaran)  dan analisislah tren yang 

terjadi. 

4) Petugas UKS mengukur tinggi badan siswa kelas VIII B untuk keperluan 

pendataan kesehatan. 

Data tinggi badan siswa (cm): 

150, 152, 155, 158, 160, 155, 150, 162, 158, 155, 160. 

Hitunglah mean, median, dan modus, kemudian analisis ukuran pemusatan 

data mana yang paling mewakili data tersebut. 

5) Setelah ulangan harian Matematika, Bu Anjani ingin mengetahui sebaran 

nilai siswanya untuk mengevaluasi tingkat pemahaman materi.  

Data nilai Matematika: 

60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 70, 75, 80. 

Tentukan jangkauan dan kuartil (Q1, Q2, Q3), lalu analisis sebaran data 

tersebut. 

6) Kepala sekolah ingin mengetahui kelas mana yang memiliki hasil belajar 

lebih stabil untuk dijadikan percontohan program belajar kelompok. 

Data nilai dua kelas: 

Kelas C: 

70, 75, 80, 85, 90, 75, 80, 70, 75, 85 

Kelas D: 

65, 70, 75, 80, 85, 90, 95, 70, 75, 80 

Tentukan: 

• Kuartil masing-masing kelas 

• Jangkauan interkuartil (IQR) 

• Simpangan kuartil 
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Kemudian analisis kelas mana yang lebih stabil berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut. 

7) Data nilai ulangan matematika dari 8 siswa adalah sebagai berikut: 

60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100. 

Dalam diskusi kelas, muncul pernyataan berikut: 

 <Rata-rata nilai kelas ini cukup tinggi, yaitu 80, dan sebagian besar siswa 

mndapatkan nilai di atas rata-rata= 

Evaluasilah pernyataan tersebut. Apakah pernyataan itu benar? Berikan 
argumentasi matematis (hitungan) yang benar untuk mendukung 
evaluasimu! 
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Lampiran 8. Rubrik Penskoran Uji Coba Instrumen Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 

 

RUBRIK PENSKORAN UJI COBA INSTRUMEN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 
No Indikator Deskripsi/ Kriteria Skor 

1 Memahami masalah Tidak 

memahami 

Tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan 

0 

Memahami 

sebagian 

Menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, tetapi 

kurang lengkap atau 

kurang tepat 

1 

Memahami Menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar 

2 

2 Merencanakan 

penyelesaian 

Tidak sesuai Tidak ada rencana 

sama sekali 

0 

Sesuai 

sebagian 

Menuliskan rencana 

penyelesaian, tetapi 

kurang tepat atau 

kurang lengkap 

1 

Sesuai Menuliskan rencana 

penyelesaian  dengan 

benar 

2 

3 Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

Salah Tidak ada proses 

penyelesaian masalah 

sama sekali 

0 

Melaksanakan 

penyelesaian tetapi 

seluruh jawaban salah 

1 
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No Indikator Deskripsi/ Kriteria Skor 

Benar sebagian Melaksanakan 

penyelesaian masalah, 

tetapi sebagain 

jawaban salah 

2 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan  benar,  tetapi 

tidak lengkap 

3 

Benar 

seluruhnya 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan benar dan 

lengkap 

4 

4 Memeriksa atau 

menafsirkan kembali 

Salah Tidak menuliskan 

kesimpulan dari hasil 

penyelesaian, 

sehingga siswa  tidak 

menafsirkan kembali 

hasil penyelesaian. 

0 

Benar sebagian Menuliskan 

kesimpulan tetapi 

belum lengkap atau 

hanya sebagian sesuai 

dengan hasil 

penyelesaian, 

sehingga menafsirkan 

kembali hasil secara 

sebagian. 

1 

Benar 

seluruhnya 

Menuliskan 

kesimpulan yang tepat 

dan sesuai dengan 

hasil penyelesaian 

masalah, sehingga 

telah menafsirkan 

kembali hasil 

penyelesaian dengan 

benar. 

2 

 
 Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, perhitungan nilai dilakukan 
dengan menjumlahkan skor yang diperoleh siswa, kemudian dikonversikan ke 
dalam skala 03100 menggunakan rumus berikut: 
 āÿĂćÿ = ĀĂăĂć/ Āāąÿ ÿćĄĀ ýÿĆþÿąĂþ/ ĀÿĀýćĀāąÿ ăćāĀÿăĂă × 100 

Skor maksimum yang diperoleh siswa yaitu 10, sedangkan skor minimumnya 
adalah 0. 
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Lampiran 9. Jawaban Ideal Yang Diharapkan Soal Uji Coba Instrumen Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

JAWABAN IDEAL YANG DIHARAPKAN (KUNCI 

JAWABAN) 

Soal Nomor 1 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

(a) Hobi siswa 

(b) Nilai ulangan Matematika 

(c) Warna kesukaan siswa 

(d) Tinggi badan siswa 

(e) Jumlah buku yang dibaca 

 

Ditanyakan: 

Pengelompokan data ke dalam data kuantitatif dan 

kualitatif, alasan pengelompokan, contoh tambahan 

masing-masing jenis data, serta penjelasan mengapa 

data kuantitatif dapat dihitung dengan operasi 

matematika sedangkan data kualitatif tidak. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana Penyelesaian: 

1. Mengingat definisi data kuantitatif dan kualitatif. 

2. Mengelompokkan masing-masing data. 

3. Memberikan alasan dan contoh tambahan. 

4. Menjelaskan perbedaan sifat perhitungan keduanya 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data Kualitatif: 

• - Hobi siswa 

• - Warna kesukaan siswa 

Alasan: berbentuk kategori atau sifat, bukan angka 

hasil pengukuran. 

Contoh tambahan: golongan darah siswa. 

Data Kuantitatif: 

• - Nilai ulangan Matematika 

• - Tinggi badan siswa 

• - Jumlah buku yang dibaca 

Alasan: berbentuk angka yang dapat diukur atau 

dihitung. 

Contoh tambahan: umur siswa. 

Penjelasan: 

Data kuantitatif dapat dihitung dengan operasi 

matematika karena memiliki nilai numerik yang 

menunjukkan ukuran atau jumlah. 

4 
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Soal Nomor 1 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Data kualitatif tidak dapat dihitung karena hanya berupa 

kategori atau label. 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi jenis kelamin siswa dan warna kesukaan siswa 

termasuk data kualitatif karena berupa kata-kata atau 

kategori. 

Sedangkan nilai ulangan matematika, tinggi badan 

siswa, dan jumlah buku yang dibaca termasuk data 

kuantitatif karena berupa angka yang dapat dihitung. 

2 

 

 

 

Soal Nomor 2 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Data jumlah buku 20 siswa: 

2, 3, 1, 4, 2, 3, 5, 2, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 2, 5, 3, 2, 4, 1 

Ditanyakan:  

Diagram yang tepat dan analisis pola membaca. 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

  Rencana Penyelesaian 

1. Membuat tabel frekuensi. 

2. Memilih diagram batang karena data diskret. 

3. Menganalisis frekuensi terbanyak. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
 

Frekuensi: 

1 buku = 3 siswa 

2 buku = 6 siswa 

3 buku = 5 siswa 

4 buku = 4 siswa 

5 buku = 2 siswa 

 

Banyak Buku Banyak Siswa 

(Frekuensi) 

1 3 

2 6 

3 5 

4 4 

5 2 

Total 20 

Diagram yang tepat: diagram batang.  

4 
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Soal Nomor 2 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

 
Analisis: 

Sebagian besar siswa membaca 233 buku per bulan. 

Paling sedikit membaca 5 buku. 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi berdasarkan diagram yang telah dibuat, jumlah 

buku yang paling sering dibaca siswa adalah 2 buku 

dan 3 buku dalam satu bulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa membaca sekitar 2–3 buku 

setiap bulan. Diagram yang dibuat sudah sesuai 

dengan data yang diberikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebiasaan membaca siswa tergolong cukup 

baik, tetapi masih dapat ditingkatkan. 

2 

 

 

Soal Nomor 3 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data pengunjung perpustakaan selama 7 hari: 

45, 50, 48, 60, 70, 85, 90 

Ditanyakan: 

Diagram yang paling tepat dan analisis tren. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana Penyelesaian: 
Menggunakan diagram garis karena menunjukkan 

perubahan berdasarkan waktu. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Diagram yang tepat: diagram garis. 

 

4 
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Soal Nomor 3 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

 
 

Analisis: 
Jumlah pengunjung cenderung meningkat dari awal 
minggu ke akhir minggu. 
Kenaikan signifikan terjadi pada hari Jumat hingga 
Minggu. 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi berdasarkan diagram garis yang telah dibuat 
menunjukkan bahwa jumlah pengunjung perpustakaan 
cenderung meningkat dari hari ke hari. Jika dicek 
kembali dengan data (45, 50, 48, 60, 70, 85, 90), nilai 
pada diagram sudah sesuai dengan data yang diberikan. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jumlah 
pengunjung perpustakaan meningkat menuju akhir 
minggu. 

2 

 

Soal Nomor 4 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data tinggi badan (cm): 

150, 152, 155, 158, 160, 155, 150, 162, 158, 155, 160 

Ditanyakan: 

mean, median, modus, dan ukuran paling mewakili. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana: 
1. Mengurutkan data. 

2. Menghitung mean. 

3. Menentukan median dan modus. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data urut: 

150, 150, 152, 155, 155, 155, 158, 158, 160, 160, 162 

Jumlah = 1715 

Mean = 
�þăĂ�/ Ā�ý�þ�Ąþ�āĄþ� Ā�ý� = 1.71511  

4 
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Soal Nomor 4 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor = 155 

Median = data ke-6 = 155 

Modus = 155 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi, dari hasil perhitungan diperoleh mean = 155, 

median = 155, dan modus = 155. Nilai-nilai tersebut 

sama, sehingga 155 cm dapat mewakili data tinggi 

badan siswa. 

2 

 

Soal Nomor 5 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data nilai: 

60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 70, 75, 80 

Ditanyakan: 

 Jangkauan dan kuartil. 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana: 
1. Mengurutkan data. 

2. Menentukan Q1, Q2, Q3. 

3. Menghitung jangkauan. 

 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data urut: 

60, 65, 70, 70, 75, 75, 80, 80, 85, 90 

Jangkauan = 90 − 60 = 30 

Q2 (median) = (75 + 75)/2 = 75 

Q1 = median bagian bawah = 70 

Q3 = median bagian atas = 80 

 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Dari hasil perhitungan diperoleh jangkauan = 30, Q1 

= 70, Q2 = 75, dan Q3 = 80. Jadi nilai siswa berada 

pada rentang 60 sampai 90 dan sebagian besar nilai 

berada di sekitar 70–80. 

2 

 

Soal Nomor 6 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data nilai dua kelas: 

Kelas C: 

70, 75, 80, 85, 90, 75, 80, 70, 75, 85 

Kelas D: 

65, 70, 75, 80, 85, 90, 95, 70, 75, 80 

2 
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Soal Nomor 6 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Ditanyakan: 

Kuartil, IQR, simpangan kuartil, dan kestabilan. 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

  Rencana: 
1. Mengurutkan masing-masing data. 

2. Menentukan Q1, Q2, Q3. 

3. Menghitung IQR dan simpangan kuartil. 

 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Kelas C (urut): 

70, 70, 75, 75, 75, 80, 80, 85, 85, 90 

Q1 = 75 

Q2 = 77,5 

Q3 = 85 

IQR = 10 

Simpangan kuartil = 5 

Kelas D (urut): 

65, 70, 70, 75, 75, 80, 80, 85, 90, 95 

Q1 = 70 

Q2 = 77,5 

Q3 = 85 

IQR = 15 

Simpangan kuartil = 7,5 

Kelas C lebih stabil karena IQR lebih kecil. 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Dari hasil perhitungan diperoleh IQR kelas C = 10 dan 

IQR kelas D = 15. Karena IQR kelas C lebih kecil, 

maka nilai di kelas C lebih stabil dibandingkan kelas 

D. 

2 

 

Soal Nomor 7 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Data nilai 8 siswa: 60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100. 

 

Pernyataan guru: <Rata-rata nilai kelas ini cukup tinggi, 

yaitu 80, dan sebagian besar siswa mendapatkan nilai di 

atas rata-rata.= 

 

Ditanyakan:  

Apakah pernyataan tersebut benar? 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Hitung mean, median, dan distribusi nilai untuk menilai 

klaim <sebagian besar siswa di atas rata-rata=. 
2 
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Soal Nomor 7 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

1. Hitung mean: ĀþćĄ=  60 + 65 + 70 + 75 + 75 + 80 + 85 + 1008= 6108 = 76,25 

2. Hitung median (nilai tengah data yang sudah 

diurutkan: 60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100): ĀþýÿćĄ = 75 + 752 = 75 

3. Analisis distribusi: Nilai di atas mean 76,25 adalah 

80, 85, 100 → 3 siswa dari 8, kurang dari separuh 

(tidak <sebagian besar=). 
    Artinya mean bisa dipengaruhi nilai pencilan 

•  Rata-rata nilai tidak 80 seperti yang diklaim guru, 

tetapi 76,25. 

•  Tidak <sebagian besar siswa di atas rata-rata= 
karena hanya 3 dari 8 siswa. 

Jadi pernyataan guru tidak akurat secara matematis. 

 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Mean yang diperoleh adalah 76,25, bukan 80 seperti 

yang dinyatakan guru. 

Jumlah siswa yang memiliki nilai di atas mean hanya 3 

siswa (80, 85, 100) dari 8 siswa, sehingga tidak dapat 

dikatakan sebagian besar siswa berada di atas rata-

rata. 

Dengan demikian, setelah dicek kembali berdasarkan 

hasil perhitungan mean dan distribusi data, pernyataan 

guru tidak benar secara matematis. 

2 
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Lampiran 10. Lembar Validitas Isi (Uji Pakar) 1 Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
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Lampiran 11. Lembar Validitas Isi (Uji Pakar) 2 Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Uji Validitas Isi Soal (Uji Pakar) 

 

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS ISI SOAL (UJI PAKAR) 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas isi, Penilai I menyatakan soal nomor 1 hingga 

7 beserta sub-soalnya relevan (Lampiran 10), demikian pula Penilai II (Lampiran 

11). Hasil penilaian kedua pakar terhadap butir instrumen ditampilkan pada Tabel 

Hasil Penilaian Kedua Pakar/Ahli, dan hasil tabulasi silang untuk menilai 

konsistensi antarpenilai disajikan pada Tabel Tabulasi Silang. 

 

Penilai 1 : Prof. Dr. Ni Made Sri Mertasari, M.Pd.  

Penilai 2 : Ni Kadek Dewi Anjani, S.Pd. 

 

Hasil Penilaian Kedua Pakar/Ahli 

 

Penilaian 1 Penilaian 2 

Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan 

- 1,2,3,4,5,6,7 - 1,2,3,4,5,6,7 

 

Tabulasi Silang 

 

 Penilai 1 

Tidak Relevan Relevan 

Penilai 2 Tidak Relevan 0 0 

Relevan 0 7 
 

  Sehingga, berdasarkan perhitungan validitas isi yang mengacu pada 

Rumus 3.3, diperoleh hasil sebagai berikut. 

 �ÿ�ÿýÿāÿĀ �Āÿ = ĆĆ + ÿ + ÿ + ÿ = ĆĆ = Ā, ÿÿ 

 

 Nilai validitas isi dari instrumen yang digunakan dalam mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis materi statistika di kelas VIII adalah 

sebesar 1,00. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen uji coba tersebut memenuhi 

kriteria validitas sangat tinggi, sehingga dinilai valid dan layak dipakai dalam 

penelitian.
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Lampiran 13. Skor Uji Coba Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 

 

SKOR UJI COBA INSTRUMEN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Kode Siswa 
Skor Butir Soal 

Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 

U1 10 7 8 7 7 5 4 48 

U2 7 4 6 5 7 4 2 35 

U3 10 6 7 7 5 7 6 48 

U4 8 6 6 9 5 5 4 43 

U5 10 9 6 10 8 4 6 53 

U6 9 7 7 6 6 4 5 44 

U7 8 5 5 6 6 3 4 37 

U8 8 8 7 7 7 6 0 43 

U9 7 5 5 6 3 2 0 28 

U10 6 7 6 8 7 5 5 44 

U11 10 8 7 7 5 6 2 45 

U12 9 5 5 6 5 2 4 36 

U13 7 8 7 8 10 5 4 49 

U14 7 6 6 9 7 5 2 42 

U15 9 5 6 7 6 3 5 41 

U16 8 5 6 6 5 3 0 33 

U17 10 9 8 6 7 7 7 54 

U18 9 7 6 7 6 4 5 44 

U19 10 8 7 5 7 8 6 51 

U20 6 4 5 5 2 0 3 25 

U21 8 6 6 7 5 3 4 39 

U22 8 5 5 6 3 4 3 34 

U23 8 7 7 8 7 5 2 44 

U24 7 8 7 8 6 7 8 51 

U25 7 3 4 4 0 0 0 18 

U26 9 4 6 5 6 10 3 43 

U27 9 7 6 9 7 4 0 42 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Uji Konsistensi Internal 

 

HASIL ANALISIS UJI KONSISTENSI INTERNAL 

 

Berdasarkan hasil uji konsistensi internal yang dilakukan pada instrumen 

soal sebanyak tujuh beserta sub-soalnya, diperoleh nilai ÿ/ÿāĂĄĀ untuk masing- 

masing butir soal. Pengujian dilakukan dengan metode korelasi Pearson’s product 
moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, lalu disandingkan dengan 

nilai ÿāćĈþĂ sebesar 0,3809 pada taraf signifikansi 0,05 (N = 27). Hasil uji konsistensi 

internal terhadap instrumen disajikan pada Tabel Hasil Uji Konsistensi Internal 

pada Instrumen berikut. 

 

Hasil Uji Konsistensi Internal pada Instrumen 

 

 

Nomor Soal Nilai ÿþÿāĂ�ý Nilai ÿāÿĀþ� Keterangan 

1 0,560  

 

 

0,3809 

VALID 

2 0,850 VALID 

3 0,829 VALID 

4 0,551 VALID 

5 0,806 VALID 

6 0,766 VALID 

7 0,661 VALID 

 Berdasarkan data pada Tabel 3.13, seluruh butir soal menunjukkan nilai ÿ_/ÿāĂĄĀ > ÿ_āćĈþĂ. Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal memenuhi 

kriteria validitas berdasarkan konsistensi internal, dan dinyatakan valid untuk 

diimplementasikan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 

 

HASIL ANALISIS UJI RELIABILITAS 

 

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap instrumen yang mengacu pada Rumus 

3.5, dilakukan pengukuran terhadap tingkat konsistensi internal dari 7 butir soal 

yang disusun dalam instrumen tersebut. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 26. Hasil uji reliabilitas instrumen ditunjukkan pada Tabel Hasil Uji 

Reliabilitas berikut. 

Hasil Uji Reliabilitas pada Instrumen 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.822 7 

 
 

Cronbach’s  
Alpha 

N of 

Items 

0,822 7 

 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen 

memiliki nilai 0,822. Berdasarkan nilai tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang dipakai berada 

dalam kategori reliabel, sehingga layak dalam mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa secara konsisten. 
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Lampiran 16. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran 

 

HASIL ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN 

 

Berdasarkan uji tingkat kesukaran terhadap instrumen yang mengacu pada 

Rumus 3.5, dilakukan pengukuran terhadap tingkat kesukaran dari 7 butir soal 

yang disusun dalam instrumen tersebut. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 26. Hasil uji rtingkat kesukaran instrumen ditunjukkan pada Tabel Hasil Uji 

Tingkat Kesukaran berikut. 

 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran pada Instrumen (Output SPSS) 
 

 
 

Ringkasan Hasil Uji Tingkat Kesukaran pada Instrumen 
 

Butir Soal Mean Maximum Item 

Difficulty 

Category 

Soal 1 8,30 10 0,83 Mudah 

Soal 2 6,26 9 0,70 Sedang 

Soal 3 6,19 8 0,77 Mudah 

Soal 4 6,81 10 0,69 Sedang 

Soal 5 5,74 10 0,57 Sedang 

Soal 6 4,48 10 0,45 Sedang 

Soal 7 3,48 8 0,44 Sedang 
 

 Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran terhadap 7 butir soal, 

diperoleh bahwa tingkat kesukaran setiap soal bervariasi. Tingkat kesukaran pada 

soal uraian dihitung menggunakan rumus rata-rata skor (mean) dibagi dengan skor 

maksimum. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal nomor 1 memiliki indeks 

kesukaran sebesar 0,83 dengan kategori mudah, soal nomor 2 sebesar 0,70 dengan 

kategori sedang, soal nomor 3 sebesar 0,77 dengan kategori mudah, soal nomor 4 

sebesar 0,69 dengan kategori sedang, soal nomor 5 sebesar 0,57 dengan kategori 

sedang, soal nomor 6 sebesar 0,45 dengan kategori sedang, dan soal nomor 7 

sebesar 0,44 dengan kategori sedang. Secara umum, butir soal yang digunakan 

berada pada kategori mudah dan sedang. Dengan demikian, instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan memiliki tingkat 

kesukaran yang proporsional sehingga dapat mengukur kemampuan siswa secara 

lebih tepat. 
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Lampiran 17. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda 

 

HASIL ANALISIS UJI DAYA PEMBEDA 

 

 Berdasarkan uji daya pembeda terhadap instrumen yang mengacu pada 

Rumus , dilakukan pengukuran terhadap tingkat konsistensi internal dari 7 butir 

soal yang disusun dalam instrumen tersebut. Pengujian dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 26. Hasil uji daya pembeda instrumen ditunjukkan pada Tabel Hasil 

Uji Daya Pembeda berikut. 

 

Hasil Uji Daya Pembeda pada Instrumen (Output SPSS) 
 

 
Ringkasan Hasil Uji Daya Pembeda pada Instrumen 

 

Butir Soal Daya Pembeda Kategori 

Soal 1 0,445 Baik 

Soal 2 0,781 Sangat Baik 

Soal 3 0,788 Sangat Baik 

Soal 4 0,413 Baik 

Soal 5 0,695 Baik 

Soal 6 0,616 Baik 

Soal 7 0,466 Baik 
 

 Berdasarkan hasil analisis daya pembeda terhadap 7 butir soal, diperoleh 

bahwa daya pembeda setiap soal bervariasi. Soal nomor 1 memiliki nilai korelasi 

total sebesar 0,445 dengan kategori baik, soal nomor 2 sebesar 0,781 dengan 

kategori sangat baik, soal nomor 3 sebesar 0,788 dengan kategori sangat baik, soal 

nomor 4 sebesar 0,413 dengan kategori baik, soal nomor 5 sebesar 0,695 dengan 

kategori baik, soal nomor 6 sebesar 0,616 dengan kategori baik, dan soal nomor 7 

sebesar 0,466 dengan kategori baik.Secara umum, butir soal yang digunakan berada 

pada kategori baik hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

mampu membedakan kemampuan siswa secara efektif antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
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Lampiran 18. Modul Ajar Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 19. Modul Ajar Kelompok Kontrol 
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Lampiran 20. LKPD Dilengkapi QR Code 
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Link isi QR Code: 

https://sites.google.com/view/websitemath/halaman-muka  

Tampilan Isi QR Code: 
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Lampiran 21. Kisi-kisi Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

KISI-KISI POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 5 Kintamani 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Statistika 

Kelas/Semester  : VIII / Genap 

Tahun Ajaran  : 2025/2026 

Jumlah Soal   : 7 soal 

Bentuk Soal   : Uraian 

Alokasi Waktu  : 80 menit 

Fase     : D 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kode Indikator 

D1 Memahami masalah 

D2 Merencanakan penyelesaian 

D3 Melaksanakan rencana penyelesaian 

D4 Memeriksa kembali atau menafsirkan kembali 
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Capaian Pembelajaran (CP) Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah  
Level 

Kognitif 
Bentuk 

Soal 
No. 
Soal 

D1 D2 D3 D4 

Peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, 

dan menganalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Mereka dapat menggunakan 

diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk menyajikan dan menginterpretasi 

data. Mereka dapat mengambil sampel yang 

mewakili suatu populasi untuk mendapatkan 

data yang terkait dengan diri dan lingkungan 

mereka. Mereka dapat menentukan dan 

menafsirkan rerata (mean), median, modus, 

dan jangkauan (range) dari data tersebut 

untuk menyelesaikan masalah (termasuk 

membandingkan suatu data terhadap 

kelompoknya, membandingkan dua 

kelompok data, memprediksi, membuat 

keputusan). Mereka dapat menyelidiki 

kemungkinan adanya perubahan 

pengukuran pusat tersebut akibat perubahan 

data.  

Mengelompokkan data ke 
dalam kuantitatif dan 
kualitatif serta menganalisis 
alasan perbedaan 
pengolahan kedua jenis 
data. 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ C4 Uraian 1 

Menentukan diagram yang 
tepat dan menganalisis pola 
kebiasaan membaca 

✓ ✓ ✓ ✓ 
C4 Uraian 2 

Menentukan diagram yang 
sesuai untuk data waktu dan 
menganalisis tren 

✓ ✓ ✓ ✓ 

C4 Uraian 3 

Menghitung mean, median, 
modus dan mengevaluasi 
ukuran yang paling 
mewakili 

✓ ✓ ✓ 

 

✓ 

C5 Uraian 4 

Menghitung jangkauan dan 
kuartil serta menganalisis 
sebaran data 

✓ ✓ ✓ ✓ 
C4 Uraian 5 

Menghitung kuartil, 
Jangkauan Interkuartil 
(IQR) , simpangan kuartil 
dan mengevaluasi kelas 
yang lebih stabil 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ C5 Uraian 6 
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Capaian Pembelajaran (CP) Indikator Soal 

Indikator 
Kemampuan 
Pemecahan 

Masalah  
Level 

Kognitif 
Bentuk 

Soal 
No. 
Soal 

D1 D2 D3 D4 

Mengevaluasi kebenaran 
pernyataan tentang rata-rata 
(mean) sebagai ukuran 
pemusatan data melalui 
perhitungan mean dan 
median. 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ C5 Uraian 7 
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Lampiran 22. Soal Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Jenjang  : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Statistika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu : 100 Menit 

A. Petunjuk: 

1) Tulislah Nama, Nomor Absen, dan Kelas pada lembar jawaban anda! 

2) Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan 

ke guru atau pengawas. 

3) Jawablah setiap soal lengkap dengan langkah-langkah atau uraian 

penyelesaian selengkap dan sejelas mungkin. 

4) Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

5) Periksalah kembali jawaban yang telah dikerjakan sebelum dikumpulkan 

kepada guru. 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas! 

1) Dalam rangka pembelajaran statistika, Pak Surya meminta siswa kelas VIII 

mengidentifikasi jenis data yang sering dijumpai di sekolah. Ia menuliskan 

beberapa contoh data berikut: 

(a) Hobi siswa 

(b) Nilai ulangan Matematika 

(c) Warna kesukaan siswa 

(d) Tinggi badan siswa 

(e) Jumlah buku yang dibaca 

Kelompokkan data-data tersebut ke dalam data kuantitatif dan data 

kualitatif. Jelaskan alasan pengelompokanmu dan berikan satu contoh 

tambahan untuk masing-masing jenis data. Jelaskan juga mengapa data 

kuantitatif dapat dihitung dengan operasi matematika, sedangkan data 

kualitatif tidak. 

2) Dalam rangka meningkatkan minat baca, Pak Rama selaku Wali Kelas VIII 

A mencatat jumlah buku yang dibaca 20 siswa selama satu bulan: 

Data jumlah buku yang dibaca 20 siswa selama satu bulan: 

2, 3, 1, 4, 2, 3, 5, 2, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 2, 5, 3, 2, 4, 1. 
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Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram yang paling tepat (diagram 

batang, diagram garis, atau diagram lingkaran) dan analisislah pola 

kebiasaan membaca siswa. 

3) Pengelola perpustakaan mencatat jumlah pengunjung perpustakaan selama 

satu minggu sebagai berikut: 

Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 

45 50 48 60 70 85 90 

Sajikan data tersebut dalam bentuk diagram yang paling tepat (diagram 

batang, diagram garis, atau diagram lingkaran)  dan analisislah tren yang 

terjadi. 

4) Petugas UKS mengukur tinggi badan siswa kelas VIII B untuk keperluan 

pendataan kesehatan.tgyf 

Data tinggi badan siswa (cm): 

150, 152, 155, 158, 160, 155, 150, 162, 158, 155, 160. 

Hitunglah mean, median, dan modus, kemudian analisis ukuran pemusatan 

data mana yang paling mewakili data tersebut. 

5) Setelah ulangan harian Matematika, Bu Anjani ingin mengetahui sebaran 

nilai siswanya untuk mengevaluasi tingkat pemahaman materi.  

Data nilai Matematika: 

60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 70, 75, 80. 

Tentukan jangkauan dan kuartil (Q1, Q2, Q3), lalu analisis sebaran data 

tersebut. 

6) Kepala sekolah ingin mengetahui kelas mana yang memiliki hasil belajar 

lebih stabil untuk dijadikan percontohan program belajar kelompok. 

 

Data nilai dua kelas: 

Kelas C: 

70, 75, 80, 85, 90, 75, 80, 70, 75, 85 

Kelas D: 

65, 70, 75, 80, 85, 90, 95, 70, 75, 80 

 

Tentukan: 

• Kuartil masing-masing kelas 

• Jangkauan interkuartil (IQR) 

• Simpangan kuartil 
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Kemudian analisis kelas mana yang lebih stabil berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut. 

7) Data nilai ulangan matematika dari 8 siswa adalah sebagai berikut: 

60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100. 

Dalam diskusi kelas, muncul pernyataan berikut: 

 <Rata-rata nilai kelas ini cukup tinggi, yaitu 80, dan sebagian besar siswa 

mndapatkan nilai di atas rata-rata= 

Evaluasilah pernyataan tersebut. Apakah pernyataan itu benar? Berikan 
argumentasi matematis (hitungan) yang benar untuk mendukung 
evaluasimu! 
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Lampiran 23. Rubrik Penskoran Instrumen Post-test Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 

 

RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 
No Indikator Deskripsi/ Kriteria Skor 

1 Memahami masalah Tidak 

memahami 

Tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan 

0 

Memahami 

sebagian 

Menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan, tetapi 

kurang lengkap atau 

kurang tepat 

1 

Memahami Menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dengan 

benar 

2 

2 Merencanakan 

penyelesaian 

Tidak sesuai Tidak ada rencana 

sama sekali 

0 

Sesuai 

sebagian 

Menuliskan rencana 

penyelesaian, tetapi 

kurang tepat atau kurang 

lengkap 

1 

Sesuai Menuliskan rencana 

penyelesaian  dengan 

benar 

2 

3 Melaksanakan rencana 

penyelesaian 

Salah Tidak ada proses 

penyelesaian masalah 

sama sekali 

0 

Melaksanakan 

penyelesaian tetapi 

seluruh jawaban salah 

1 

Benar sebagian Melaksanakan 

penyelesaian masalah, 

tetapi sebagain 

jawaban salah 

2 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan  benar,  tetapi 

tidak lengkap 

3 
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No Indikator Deskripsi/ Kriteria Skor 

Benar 

seluruhnya 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan benar dan 

lengkap 

4 

4 Memeriksa atau 

menafsirkan kembali 

Salah Tidak menuliskan 

kesimpulan dari hasil 

penyelesaian, sehingga 

siswa  tidak menafsirkan 

kembali hasil 

penyelesaian. 

0 

Benar sebagian Menuliskan kesimpulan 

tetapi belum lengkap 

atau hanya sebagian 

sesuai dengan hasil 

penyelesaian, sehingga 

menafsirkan kembali 

hasil secara sebagian. 

1 

Benar 

seluruhnya 

Menuliskan kesimpulan 

yang tepat dan sesuai 

dengan hasil 

penyelesaian masalah, 

sehingga telah 

menafsirkan kembali 

hasil penyelesaian 

dengan benar. 

2 

 

 Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, perhitungan nilai dilakukan dengan 
menjumlahkan skor yang diperoleh siswa, kemudian dikonversikan ke dalam skala 03100 
menggunakan rumus berikut: āÿĂćÿ = ĀĂăĂć/ Āāąÿ ÿćĄĀ ýÿĆþÿąĂþ/ ĀÿĀýćĀāąÿ ăćāĀÿăĂă × 100 

 

Skor maksimum yang diperoleh siswa yaitu 10, sedangkan skor minimumnya adalah 0. 
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Lampiran 24. Jawaban Ideal Yang Diharapkan Instrumen Post-test Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis 

JAWABAN IDEAL YANG DIHARAPKAN (KUNCI 

JAWABAN) 

Soal Nomor 1 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

(a) Hobi siswa 

(b) Nilai ulangan Matematika 

(c) Warna kesukaan siswa 

(d) Tinggi badan siswa 

(e) Jumlah buku yang dibaca 

Ditanyakan: 

Pengelompokan data ke dalam data kuantitatif dan 

kualitatif, alasan pengelompokan, contoh tambahan 

masing-masing jenis data, serta penjelasan mengapa 

data kuantitatif dapat dihitung dengan operasi 

matematika sedangkan data kualitatif tidak. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana Penyelesaian: 

1. Mengingat definisi data kuantitatif dan kualitatif. 

2. Mengelompokkan masing-masing data. 

3. Memberikan alasan dan contoh tambahan. 

4. Menjelaskan perbedaan sifat perhitungan 

keduanya 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data Kualitatif: 

• - Hobi siswa 

• - Warna kesukaan siswa 

Alasan: berbentuk kategori atau sifat, bukan angka 

hasil pengukuran. 

Contoh tambahan: golongan darah siswa. 

Data Kuantitatif: 

• - Nilai ulangan Matematika 

• - Tinggi badan siswa 

• - Jumlah buku yang dibaca 

Alasan: berbentuk angka yang dapat diukur atau 

dihitung. 

Contoh tambahan: umur siswa. 

Penjelasan: 

Data kuantitatif dapat dihitung dengan operasi 

matematika karena memiliki nilai numerik yang 

menunjukkan ukuran atau jumlah. 

Data kualitatif tidak dapat dihitung karena hanya berupa 

kategori atau label. 

4 
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Soal Nomor 1 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi jenis kelamin siswa dan warna kesukaan siswa 

termasuk data kualitatif karena berupa kata-kata atau 

kategori. 

Sedangkan nilai ulangan matematika, tinggi badan 

siswa, dan jumlah buku yang dibaca termasuk data 

kuantitatif karena berupa angka yang dapat dihitung. 

2 

 

 

Soal Nomor 2 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Data jumlah buku 20 siswa: 

2, 3, 1, 4, 2, 3, 5, 2, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 2, 5, 3, 2, 4, 1 

Ditanyakan:  

Diagram yang tepat dan analisis pola membaca. 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

  Rencana Penyelesaian 

1. Membuat tabel frekuensi. 

2. Memilih diagram batang karena data diskret. 

3. Menganalisis frekuensi terbanyak. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
 

Frekuensi: 

1 buku = 3 siswa 

2 buku = 6 siswa 

3 buku = 5 siswa 

4 buku = 4 siswa 

5 buku = 2 siswa 

 

Banyak Buku Banyak Siswa 

(Frekuensi) 

1 3 

2 6 

3 5 

4 4 

5 2 

Total 20 

Diagram yang tepat: diagram batang.  

4 
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Soal Nomor 2 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

 
Analisis: 

Sebagian besar siswa membaca 233 buku per bulan. 

Paling sedikit membaca 5 buku. 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi berdasarkan diagram yang telah dibuat, jumlah 

buku yang paling sering dibaca siswa adalah 2 buku 

dan 3 buku dalam satu bulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa membaca sekitar 2–3 buku 

setiap bulan. Diagram yang dibuat sudah sesuai 

dengan data yang diberikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kebiasaan membaca siswa tergolong cukup 

baik, tetapi masih dapat ditingkatkan. 

2 

 

 

Soal Nomor 3 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data pengunjung perpustakaan selama 7 hari: 

45, 50, 48, 60, 70, 85, 90 

Ditanyakan: 

Diagram yang paling tepat dan analisis tren. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana Penyelesaian: 
Menggunakan diagram garis karena menunjukkan 

perubahan berdasarkan waktu. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Diagram yang tepat: diagram garis. 

 

4 
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Soal Nomor 3 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

 
 

Analisis: 
Jumlah pengunjung cenderung meningkat dari awal 
minggu ke akhir minggu. 
Kenaikan signifikan terjadi pada hari Jumat hingga 
Minggu. 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi berdasarkan diagram garis yang telah dibuat 
menunjukkan bahwa jumlah pengunjung perpustakaan 
cenderung meningkat dari hari ke hari. Jika dicek 
kembali dengan data (45, 50, 48, 60, 70, 85, 90), nilai 
pada diagram sudah sesuai dengan data yang diberikan. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa jumlah 
pengunjung perpustakaan meningkat menuju akhir 
minggu. 

2 

 

Soal Nomor 4 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data tinggi badan (cm): 

150, 152, 155, 158, 160, 155, 150, 162, 158, 155, 160 

Ditanyakan: 

mean, median, modus, dan ukuran paling mewakili. 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana: 
1. Mengurutkan data. 

2. Menghitung mean. 

3. Menentukan median dan modus. 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data urut: 

150, 150, 152, 155, 155, 155, 158, 158, 160, 160, 162 

Jumlah = 1715 

Mean = 
�þăĂ�/ Ā�ý�þ�Ąþ�āĄþ� Ā�ý� = 1.71511  

4 
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Soal Nomor 4 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor = 155 

Median = data ke-6 = 155 

Modus = 155 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Jadi, dari hasil perhitungan diperoleh mean = 155, 

median = 155, dan modus = 155. Nilai-nilai tersebut 

sama, sehingga 155 cm dapat mewakili data tinggi 

badan siswa. 

2 

 

Soal Nomor 5 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data nilai: 

60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 70, 75, 80 

Ditanyakan: 

 Jangkauan dan kuartil. 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Rencana: 
1. Mengurutkan data. 

2. Menentukan Q1, Q2, Q3. 

3. Menghitung jangkauan. 

 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Data urut: 

60, 65, 70, 70, 75, 75, 80, 80, 85, 90 

Jangkauan = 90 − 60 = 30 

Q2 (median) = (75 + 75)/2 = 75 

Q1 = median bagian bawah = 70 

Q3 = median bagian atas = 80 

 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Dari hasil perhitungan diperoleh jangkauan = 30, Q1 

= 70, Q2 = 75, dan Q3 = 80. Jadi nilai siswa berada 

pada rentang 60 sampai 90 dan sebagian besar nilai 

berada di sekitar 70–80. 

2 

 

Soal Nomor 6 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui: 

Data nilai dua kelas: 

Kelas C: 

70, 75, 80, 85, 90, 75, 80, 70, 75, 85 

Kelas D: 

65, 70, 75, 80, 85, 90, 95, 70, 75, 80 

2 
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Soal Nomor 6 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Ditanyakan: 

Kuartil, IQR, simpangan kuartil, dan kestabilan. 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

  Rencana: 
1. Mengurutkan masing-masing data. 

2. Menentukan Q1, Q2, Q3. 

3. Menghitung IQR dan simpangan kuartil. 

 

2 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Penyelesaian: 
Kelas C (urut): 

70, 70, 75, 75, 75, 80, 80, 85, 85, 90 

Q1 = 75 

Q2 = 77,5 

Q3 = 85 

IQR = 10 

Simpangan kuartil = 5 

Kelas D (urut): 

65, 70, 70, 75, 75, 80, 80, 85, 90, 95 

Q1 = 70 

Q2 = 77,5 

Q3 = 85 

IQR = 15 

Simpangan kuartil = 7,5 

Kelas C lebih stabil karena IQR lebih kecil. 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Dari hasil perhitungan diperoleh IQR kelas C = 10 dan 

IQR kelas D = 15. Karena IQR kelas C lebih kecil, 

maka nilai di kelas C lebih stabil dibandingkan kelas 

D. 

2 

 

Soal Nomor 7 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Memahami 

masalah 

Diketahui:  

Data nilai 8 siswa: 60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100. 

 

Pernyataan guru: <Rata-rata nilai kelas ini cukup tinggi, 

yaitu 80, dan sebagian besar siswa mendapatkan nilai di 

atas rata-rata.= 

 

Ditanyakan:  

Apakah pernyataan tersebut benar? 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian 

Hitung mean, median, dan distribusi nilai untuk menilai 

klaim <sebagian besar siswa di atas rata-rata=. 
2 
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Soal Nomor 7 

Indikator Jawaban Ideal yang Diharapkan Skor 

Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

2. Hitung mean: ĀþćĄ=  60 + 65 + 70 + 75 + 75 + 80 + 85 + 1008= 6108 = 76,25 

3. Hitung median (nilai tengah data yang sudah 

diurutkan: 60, 65, 70, 75, 75, 80, 85, 100): ĀþýÿćĄ = 75 + 752 = 75 

4. Analisis distribusi: Nilai di atas mean 76,25 adalah 

80, 85, 100 → 3 siswa dari 8, kurang dari separuh 

(tidak <sebagian besar=). 
    Artinya mean bisa dipengaruhi nilai pencilan 

•  Rata-rata nilai tidak 80 seperti yang diklaim guru, 

tetapi 76,25. 

•  Tidak <sebagian besar siswa di atas rata-rata= 
karena hanya 3 dari 8 siswa. 

Jadi pernyataan guru tidak akurat secara matematis. 

 

4 

Memeriksa 

kembali atau 

menafsirkan 

kembali 

Mean yang diperoleh adalah 76,25, bukan 80 seperti 

yang dinyatakan guru. 

Jumlah siswa yang memiliki nilai di atas mean hanya 3 

siswa (80, 85, 100) dari 8 siswa, sehingga tidak dapat 

dikatakan sebagian besar siswa berada di atas rata-

rata. 

Dengan demikian, setelah dicek kembali berdasarkan 

hasil perhitungan mean dan distribusi data, pernyataan 

guru tidak benar secara matematis. 

2 
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Lampiran 25. Skor Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

Kode Siswa 

 

Skor Butir Soal  

Total Skor 

 

Nilai Akhir 1 2 3 4 5 6 7 

A1 6 5 7 8 6 4 4 40 57 

A2 10 9 10 8 8 4 3 52 74 

A3 4 4 8 3 4 2 1 26 37 

A4 8 8 6 8 8 5 4 47 67 

A5 8 6 5 6 4 2 6 37 53 

A6 10 5 6 8 4 4 0 37 53 

A7 8 7 9 5 5 6 3 43 61 

A8 7 6 6 7 4 0 2 32 46 

A9 8 5 6 4 5 7 6 41 59 

A10 4 6 8 5 3 5 3 34 49 

A11 10 7 4 7 3 4 0 35 50 

A12 5 5 9 7 7 4 9 46 66 

A13 7 5 8 4 3 6 3 36 51 

A14 6 8 5 4 6 2 0 31 44 

A15 5 7 8 6 4 5 5 40 57 

A16 8 9 8 4 6 0 0 35 50 

A17 9 4 9 7 6 2 0 37 53 

A18 5 7 8 8 6 6 4 44 63 

A19 9 8 9 8 10 8 7 59 84 

A20 9 10 8 9 9 7 8 60 86 

A21 8 8 10 8 8 7 6 55 79 

A22 9 10 9 8 8 6 4 54 77 

A23 7 6 7 10 9 9 9 57 81 

A24 7 8 8 10 7 8 10 58 83 

A25 13 8 10 8 7 8 5 59 84 

A26 8 10 5 7 7 6 9 52 74 

A27 10 9 8 8 9 8 3 55 79 

A28 8 8 5 4 3 4 5 37 53 

A29 7 8 9 10 10 8 7 59 84 

A30 10 10 10 8 10 9 8 65 93 

A31 5 9 7 8 10 10 4 53 76 

A32 10 9 10 10 10 10 10 69 99 
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Lampiran 26. Skor Hasil Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode Siswa 

 

Skor Butir Soal  

Total Skor 

 

Nilai Akhir 1 2 3 4 5 6 7 

B1 8 9 10 8 6 3 2 46 66 

B2 9 7 9 7 5 7 0 44 63 

B3 8 6 8 8 8 4 0 42 60 

B4 6 7 8 6 7 0 3 37 53 

B5 8 4 4 6 3 3 0 28 40 

B6 9 8 6 7 4 2 2 38 54 

B7 7 4 3 6 3 3 2 28 40 

B8 6 4 6 4 5 3 0 28 40 

B9 9 8 7 9 8 5 2 48 69 

B10 6 4 5 6 8 5 3 37 53 

B11 5 8 6 3 3 0 0 25 36 

B12 8 6 6 8 4 0 0 32 46 

B13 5 9 8 6 6 5 6 45 63 

B14 4 6 5 3 3 3 2 26 37 

B15 8 7 10 5 4 4 2 40 57 

B16 10 9 8 8 7 6 0 48 69 

B17 9 10 9 10 7 9 3 57 81 

B18 9 8 10 9 6 9 0 51 73 

B19 8 10 10 9 10 5 4 56 80 

B20 9 9 8 10 9 7 6 58 83 

B21 10 7 6 5 7 5 10 50 71 

B22 4 4 5 4 4 4 4 29 41 

B23 8 5 10 5 0 3 0 31 44 

B24 5 4 6 4 4 4 0 27 39 
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Lampiran 27. Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 28. Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 29. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi Pelaksanaan Tes Uji Coba Soal Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas IXB di SMP Negeri 5 

Kintamani 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Pada Kelompok Eksperimen (VIIIA) 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Pada Kelompok Kontrol (VIIIB) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Post-test Kelompok Eksperimen (VIIIA) 
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Dokumentasi Pelaksanaan Post-test Kelompok Kontrol (VIIIB) 
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Dilengkapi QR Code Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas VIII SMP= 

 


